
LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL 
(Profil Ringkasan LITABMAS) 

 

1 

JUDUL : Penapisan gen cryI dari Bacillus thuringiensis Isolat Lokal dengan Metode 

Polymerase Chain Reaction (PCR) 

 

   
 
Ketua : 
Febriana Dwi Wahyuni, M,Si 
Prodi Bioteknologi/Fakultas Ilmu-ilmu 
Kesehatan Universitas Esa Unggul 
febriana@esaunggul.ac.id  
 
Anggota : 
Dr. Henny Saraswati 
Prodi Bioteknologi/Fakultas Ilmu-ilmu 
Kesehatan Universitas Esa Unggul 
hennysaraswati@esaunggul.ac.id  
 
Anggota mahasiswa: 
Nahdatul Fajriyati 
Feby 
Cindy Fransisca 
Selvi Erna Pratiwi 
Muhammad Amza 

Bacillus thuringiensis (Bt) merupakan bakteri yang 
menghasilkan protein kristal yang bersifat toksik terhadap 
serangga dan nematoda selama masa sporulasi. Keunggulan 
dari penggunaan bakteri ini sebagai biopestisida antara lain 
protein yang dihasilkan oleh B. thuringiensis bersifat 
antiserangga spesifik dan disebut sebagai protein Cry. Protein 
Cry hanya bersifat toksik terhadap jenis serangga tertentu dan 
tidak toksik terhadap serangga yang berguna maupun terhadap 
organisme lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi gen cryI pada isolat lokal B.thuringiensis 
secara cepat dan akurat dengan metode Polymerase Chain 
Reaction (PCR). Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain perbanyakan isolat bakteri B. 
thuringiensis, isolasi genom B. thuringiensis, dan penapisan gen 
cryI dengan metode PCR. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai isolat-isolat B. thuringiensis 
yang mengandung gen cryI sehingga isolat tersebut dapat 
digunakan lebih lanjut, baik untuk keperluan rekayasa genetika 
maupun biopestisida. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat diketahui bahwa gen cryI berhasil diamplifikasi 
menggunakan primer spesifik cry1 forward 5’- CGGTGAATGCC 
CTGTTTACT-3’ dan cry1 reverse 5’- CGGTCTGGTTGCCTATTGAT -
3’ dengan adanya pita DNA berukuran sekitar 250 pasang basa 
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Bacillus thuringiensis (Bt) merupakan bakteri 

yang menghasilkan protein kristal yang bersifat 
toksik terhadap serangga dan nematoda selama 
masa sporulasi. Protein yang dihasilkan oleh B. 
thuringiensis bersifat antiserangga spesifik dan 
disebut sebagai protein Cry (dari kata crystal) atau 
disebut juga dengan nama δ-endotoksin. 
Berdasarkan perbedaan dalam untaian asam amino 
penyusunnya, telah diidentifikasi lebih dari 300 
macam protein Kristal δ-endotoksin. Setiap jenis 
protein Cry bersifat toksik spesifik terhadap 
serangga atau nematoda tertentu. Introduksi gen 
cry ke dalam genom tanaman diharapkan tanaman 
tersebut mengekspresikan endotoksin yang dapat 
menyebabkan kematian serangga hama.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi gen cryI pada isolat lokal 
B.thuringiensis secara cepat dan akurat dengan 
metode PCR. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai isolat-isolat B. 
thuringiensis yang mengandung gen cryI sehingga 
isolat tersebut dapat digunakan lebih lanjut, baik 
untuk keperluan rekayasa genetika maupun 
biopestisida. 

Rancangan DNA Primer gen cryI dari Bacillus thuringiensis 
menggunakan software primer3 yang telah melewati proses  
BLAST dan multiple alignment (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Hasil design primer untuk amplifikasi gen cryI 

Primer 
(cryI) 

Sequence (5’-3’) Tm 
(

0
C) 

GC
% 

Self 3’ 
complementarity 

Forward CGGTGAATGCCC
TGTTTACT 

60 50 1 

Reverse CGGTCTGGTTGC
CTATTGAT 

60 50 2 

 
Hasil visualisasi DNA yang sudah diamplifikasi dengan 

primer cry1 forward dan cry1 reverse menunjukkan adanya pita 
DNA dengan ukuran sekitar 250 bp. 

 

Gambar 1. Hasil elektroforesis amplifikasi gen cryI 

Manfaat dari penelitian ini yaitu didapatkan gen cryI yang bisa 
digunakan untuk menambah pustaka genom. Selain itu nantinya 
bisa digunakan untuk introduksi ke dalam genom tanaman 
sehingga didapatkan tanaman yang tahan hama. 

 

 Pencarian sekuen gen cryI melalui NCBI 
dilanjutkan dengan Blast dan multiple 
alignment untuk menentukan daerah conserve 

 Design primer untuk amplifikasi gen cryI 

 Analisis situs restriksi 

 Amplifikasi gen cryI dengan metode PCR 

 Elektroforesis hasil PCR 

 
 
Penelitian ini merupakan bagian dari Hibah dari 
skema Penelitian Terapan Unggulan Perguruan 
Tinggi 
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